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 ABSTRACT 
This research aims to test and analyze the influence of Leadership 
Style and Organizational Culture on Employee Performance at PT 
Sustraco Adikreasi. The independent variables used are 
Leadership Style and Organizational Culture, while the dependent 
variable is Performance. Data was collected by distributing 
questionnaires to 40 employees at PT Sustraco Adikreasi. The 
research method used is a quantitative associative method using 
primary data. The results show that Leadership Style has positive 
and significantly effect related to employee performance with a 
calculated t-value greater than the t-table value (3.420 > 1.68) and 
significance value of 0.02 < 0.05. Organizational Culture has 
positive and significantly effect on employee performance with a 
calculated t-value greater than the t-table value (3.541 > 1.68) and 
a significance value of 0.01 < 0.05. Collectively, Leadership Style 
and Organizational Culture are significantly related to Employee 
Performance with a calculated F-value smaller than the F-table 
value (91.618 > 3.25) and a significance value of 000 < 0.05. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 
Gaya Kepemimpinana dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT Sustraco Adikreasi. Variabel independen yang 
dipergunakan merupakan Gaya Kepemimpinan dan Budaya 
Organisasi, sementara itu yang menjadi variabel dependen yaitu 
Kinerja. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 40 responden 
karyawan pada PT Sustraco Adikreasi. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode kuantitatif yang bersifat asosiatif dengan 
menggunakan data primer. Hasil ini menunjukan bahwa Gaya 
Kepemimpnan berpengeruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
Karyawan dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel 3.420 > 1,68 
dan nilai signifikan 0,02 < 0,05, Budaya Organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai t 
hitung lebih besar dari t tabel 3.541> 2,03 dan nilai  signifikan 0,01 
< 0,05. Secara bersama-sama Gaya Kepemimpinan dan Budaya 
Organisasi signifikan terhadap kinerja Karyawan dengan nilai F 
hitung lebih besar dari F tabel 91.618 > 3,25 dan nilai  signifikan 
000 < 0,05. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu penentu keberhasilan suatu perusahaan tentunya harus memiliki sumber daya 
manusia yang secara langsung atau tidak langsung memberikan kontribusi pada 
perusahaan sehingga mampu mendukung tujuan dari perusahaan secara efektif dan efisien. 
Dengan melihat karakteristik setiap karyawan yang tercermin dari kemampuannya 
mencapai persyaratan- persyaratan tertentu yang telah ditetapkan oleh perusahaan, maka 
akan menghasilkan pencapaian kinerja yang baik. Kinerja merupakan suatu fungsi dari 
motivasi dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas tertentu. Untuk mengetahui 
pencapaian kinerja perlu dilakukan yang namanya penilaian kerja, baik secara mandiri oleh 
karyawan untuk dirinya sendiri seperti mendisiplinkan diri dalam bekerja, maupun oleh 
perusahaan seperti dilakukannya kebijakan dalam hal gaya kepemimpinan dan budaya 
organisasi untuk meningkatkan hasil kinerja karyawan. Penilaian hasil kinerja tersebut 
tidak hanya didasarkan pada hasil, melainkan juga dari proses untuk mencapai hasil 
tersebut. setiap perusahaan mempunyai tujuan untuk memperoleh kemajuan yang 
diharapkan.Untuk mewujudkan tujuan tersebut, maka pimpinan perusahaan juga berperan 
penting didalamnya, dikarenakan pimpinan memiliki tanggung jawab penuh terhadap 
masalah yang terjadi pada suatu kinerja karyawan. Jika  dalam perusahaan manajemen 
sumber daya manusia tidak berjalan baik maka hal tersebut akan menjadi pengaruh 
gagalnya pencapaian produktifitas perusahaan. Pada permasalahan tersebut pimpinan 
perusahaan memiliki tugas penting dalam mengfungsikan segala manajemen bagi 
produktifitas dan PT. Sustraco Adikreasi merupakan Perusahaan swasta bergerak di sektor 
tools minyak bumi dan gas bumi , dengan kegiatan bisnis utama meliputi: produksi alat-
alat pengeboran , penyewaan alat-alat pengeboran ,  jasa di bidang pengeboran , yang 
memiliki divisi dalam perusahaan masing-masing memiliki pemimpin untuk mengatur 
dan bertanggung jawab terhadap divisi yang dia tangani. Kinerja adalah proses tingkah 
laku orang dalam melakukan pekerjaan yang menghasilkan sebuah pemikiran atau produk 
dalam mencapai tujuan yang dia kerjakan. Oleh karena itu guna memenuhi kepentingan 
tujuan yang ingin dicapai baik oleh perusahaan dan karyawan maka perlu adanya penilaian 
kinerja sebagai perwujudan yang baik atas prestasi sesuai peranannya dalam sebuah jangka 
waktu tertentu dengan mendorong hubungan baik sesuai dengan visinya. Keberagaman dan 
penyertaan pemikiran, keterampilan, pengetahuan, dan budaya membuat Sustraco lebih 
kompetitif, lebih tangguh, dan lebih mampu menavigasi bisnis energi global yang 
kompleks dan terus berubah.  
 
Kinerja karyawan yang baik dalam suatu perusahaan sangat diperlukan penilaian kinerja 
yang baik  terhadap karakteristik dari setiap karyawan dalam hal gaya kepemimpinan dan 
budaya organisasi yang bernilai manfaat untuk keperluan promosi, perbaikan gaji atau 
mengevaluasi penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dalam pelaksanaan tugas  
pekerjaan. Yang selalu diperhatikan kinerjanya agar terus bisa untuk memberikan kinerja 
yang maksiamal. Sedangkan menurut. (Mangkunegara 2011) Kinerja maupun hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang hendak dicapai oleh seorang karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
(Ramadhany 2017) mengartikan kinerja sebagai suatu kesuksesan seseorang dalam 
melaksanakan suatu pekerjaan. Pada sebuah table 1.1 ditunjukan suatu hasil penelitian 
kinerja pegawai. , dan bisa kita lihat dari tabel berikut : 
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Tabel 1.1. Hasil Penilaian kinerja PT Sustraco Adikreasi 
                                    Periode 2021-2023  

N o Keterangan 2021 2022 2023 

1 Pelayanan 95 94 75 
2 Integritas 95 90 70 
3 Komitmen 90 87 75 
4 Disiplin 90 85 75 
5 Kerjasama 90 85 75 

Sumber : PT. Sustraco Adikreasi 
 

Pada Tabel 1.1 di atas, menunjukan bahwa unsur-unsur penilaian kinerja karyawan terdiri 
dari sasaran kinerja karyawan dan perilaku kerja karyawan. Pada penilaian Perilaku Kerja 
yang terdiri dari unsur orientasi pelayanan, komitmen, disiplin, dan kerjasama menurun dari 
bobot 90, menjadi 80 pada Penilaian Sasaran Pegawai (SKP) terdiri dari kualitas hasil kerja, 
kuantitas hasil kerja, waktu.Dan di bawah ini adalah tabel standar nilai kerja PT. Sustraco 
Adikreasi periode 2021-2023 

 
Tabel 1.2 Standar Nilai Kerja Karyawan PT. Sustraco Adikreasi 

Periode  2021-2023 
Nilai Kategori 

0-60 Sangat Kurang Baik (SKB) 
61-70 Kurang Baik (KB) 
71-80 Cukup (C) 
81-90 Baik (B) 
91-100 Sangat Baik (SB) 

 

Berdasarkan hasil survey awal pada PT SUSTRACO ADIKREASI diperoleh informasi 
bahwa kinerja karyawan belum optimal karena beberapa karyawan dalam menyelesaikan 
tugas tidak dapat mencapai target. Faktor yang diduga mempengaruhi bentuk optimalnya 
kinerja karyawan adalah gaya kepemimpinan dan budaya organisasi.Selain permasalahan 
kinerja juga diketahui adanya permasalahan gaya kepemimpinan mempengaruhi kelompok 
menuju pencapaian sasaran, hal ini diketahui dari hasil wawancara dengan 3 orang karyawan 
yang mengatakan bahwa kepemimpinan kurang mengarahkan tugas-tugas sehingga 
koordinasi pekerjaan yang seharusnya bersifat tim berjalan lebih lambat dari pekerjaan 
individu, selain itu ada karyawan yang berpendapat bahwa komunikasi antara pimpinan dan 
anggota kurang terbuka. 
 
Budaya organisasi merujuk pada pola dasar yang diterima dalam suatu organisasi untuk 
bertindak dan menyelesaikan masalah, serta membentuk karyawan yang mampu beradaptasi 
dengan lingkungan dan menyatukan seluruh anggota organisasi. Namun, berdasarkan hasil 
survei awal melalui wawancara dengan beberapa karyawan, masih ada sebagian dari mereka 
yang sering mengalami keterlambatan dalam menyelesaikan tugas, yang mengindikasikan 
bahwa kinerja karyawan belum mencapai tingkat optimal. Variabel pertama yang 
mempengaruhi kinerja adalah gaya kepemimpinan. (Hasrullah et al. 2022)  menjelaskan 
bahwa pola perilaku dan metode yang disukai dan sering digunakan seorang pemimpin 
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disebut sebagai gaya kepemimpinan mereka. (Hamid 2017) mengartikan kepemimpinan 
sebagai suatu cara seorang pemimpin untuk membentuk perilaku bawahannya sehingga 
dapat bekerja sama dan bekerja secara efektif untuk mencapai tujuan perusahaan Pemimpin 
menggunakan sifat-sifat ini untuk mempengaruhi pencapaian tujuan perusahaan. 
 
Setiap organisasi baik negri maupun swasta gaya kepemimpinan selalu berpengaruh pada 
kinerja karyawan, gaya seseorang memimpin merupakan salah satu tolak ukur bagi maju dan 
mundurnya sebuah perusahaan tersebut.Dengan demikian dapat meminimalisir beberapa 
masalah terkait Gaya Kepemimpinan yang cenderung pada kurangnya ketegasan kepada 
karyawan dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugas dan tanggung jawab atas pekerjaan 
yang telah diberikan  . Adapun maksud dari gaya kepemimpinan disini adalah dapat diartikan 
sebagai suatu sikap ketegasan, menghargai, mengarahkan kepada peraturan peraturan yang 
berlaku, baik secara tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankan.Selain itu juga 
ada faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu budaya organisasi adapun maksud 
budaya organisasi ialah Budaya organisasi dikatakan sebagai karakteristik adalah lebih 
kepada nilai-nilai dan norma perilaku yang disepakati dan dipahami bersama oleh anggota 
organisasi sebagai dasar dalam aturan berperilaku dalam suatu organisasi. menurut (Fahmi, 
2017) “Budaya Organisasi merupakan hasil proses melebur gaya budaya dan perilaku tiap 
individu yang di bawa sebelumnya ke dalam sebuah norma-norma dan filosofi yang baru, 
yang memiliki energi serta kebanggaan kelompok dalam menghadapi sesuatu dan tujuan 
tertentu. (Edison, 2016) “Budaya Organisasi adalah suatu kebiasaan yang telah berlangsung 
lama dan dipakai serta diterapkan dalam kehidupan aktivitas kerja sebagai salah satu 
pendorong untuk meningkatkan kualitas kerja para karyawan pada manajer perusahaan. 
Budaya Organisasi yang biasanya sering kali di temukan yaitu dimana karyawan  kurang inisiatif 
terhadap Standar Prosedur Perusahaan (SOP) yang telah ditetapkan dan disepakti bersama 
yang akan berdampak negatif pada produktifitas perusahaan. Maka dari itu gaya 
kepemimpinan dan budaya organisasi sangat diperlukan karena merupakan fungsi operatif 
dari manajemen sumber daya manusia yang terpenting      Oleh karena itu tugas pemimpin 
perusahaan sangat diperlukan dalam bersikap, berkomunikasi dan berinteraksi untuk dapat 
mempengaruhi, mengarahkan, mendorong, dan mengendalikan orang lain atau bawahan agar bisa 
menjalankan suatu pekerjaan sesuai dengan ketetapan peraturan terikat sehingga mencapai suatu 
tujuan peningkatan kinerja  yang baik faktor gaya kepemimpinan dan budaya organisasi. Berdasarkan 
beberapa uraian dan latar belakang masalah diatas, penulisan  tertarik untuk melakukan penelitian 
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja 
karyawan.  

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 
menganalisis pengaruh kompensasi (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan 
(Y) di PT Chika Mulia Multimelda. Operasionalisasi variabel diukur menggunakan skala 
Likert 5 poin, dengan indikator untuk masing-masing variabel: kinerja karyawan (hasil kerja, 
perilaku kerja, sifat pribadi), kompensasi (langsung dan tidak langsung), serta disiplin kerja 
(frekuensi kehadiran, tingkat perhatian, ketaatan, etika kerja). Data primer dikumpulkan 
melalui kuesioner dan wawancara terhadap seluruh populasi karyawan (50 orang) 
menggunakan teknik total sampling. Analisis data meliputi uji validitas dan reliabilitas 
instrumen, uji asumsi klasik (normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas), serta 
analisis regresi linier berganda untuk menguji hipotesis secara parsial (uji t) dan simultan 
(uji F). Pengolahan data menggunakan alat bantu statistik dengan tingkat signifikansi 5%, di 
mana hipotesis diterima jika nilai p-value < 0,05. Penelitian dilaksanakan pada Agustus–
November 2024 di lokasi perusahaan. Analisis data dilakukan secara statistik 
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menggunakan regresi linier berganda dengan model persamaan: 
Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + e, 
diperkuat oleh uji asumsi klasik (normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas) dan 
pengujian hipotesis parsial (uji t) serta simultan (uji F) melalui bantuan SPSS. Koefisien 
determinasi (R²) digunakan untuk mengukur kekuatan pengaruh variabel. Kriteria 
pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi (p-value < 0,05), di mana 
hipotesis diterima jika t-hitung > t-tabel atau F-hitung > F-tabel. Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji pengaruh signifikan gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap 
kinerja karyawan secara objektif berbasis data numerik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Instrumen 

a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel Kinerja Karyawan 
(Y) yang dihubungkan dengan variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan variabel Budaya 
Organisasi (X2). 

 
Tabel 1.3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) 1.166 2.730  
Gaya Kepemimpinan .502 .147 .464 
Budaya Organisasi .489 .138 .480 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

                Sumber : Hasil Olah Data SPSS 
 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diatas maka dapat disusun persamaan regresi 
linier berganda sebagai berikut : 

Y = 1.166 + 0,502 X1 + 0,489 X2 
1) a = konstanta sebesar 1.166 artinya jika nilai variabel X1 dan X2 (Gaya 

Kepemimpinan dan Budaya Organisasi) sebesar 0 (nol), maka besarnya variabel 
kinerja Karyawan (Y) adalah 1.166. 

2) B1 = koefisien regresi sebesar 0,502, merupakan nilai yang berasal dari variabel 
Gaya Kepemimpinan (X1) yang memiliki arah regresi positif, dimana setiap 
kenaikan 1 (satu) poin pada nilai Gaya Kepemimpinan (X1), maka nilai variabel 
kinerja Karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,502 poin. 

3) B2 = koefisien regresi sebesar 0,489 merupakan nilai yang berasal dari variabel 
Budaya Organisasi (X2) yang memiliki arah regresi positif, dimana setiap 
kenaikan 1 (satu) poin pada variabel Budaya Organisasi (X2), maka nilai variabel 
kinerja Karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,489 poin. 
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b. Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 1.4 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
                     Sumber : Hasil Olah Data SPSS 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.11 di atas, dapat dilihat bahwa pengaruh Gaya 
Kepemimpinan dan Budaya Organisasi terhadap kinerja Karyawan sebesar 83%. 
Sementara itu, sisanya sebesar 17% dipengaruhi oleh Motivasi Kerja, kompetensi, dan 
variabel lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

2. Uji Signifikan secara Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh masing-masing variabel 
independen. Selain itu, uji parsial (Uji t) dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Uji t bertujuan untuk menguji 
pengaruh setiap variabel independen secara individual dengan tingkat signifikansi 5%. 
Berikut adalah langkah-langkah dalam melakukan uji t.: 

 
Tabel 1.5 Hasil Uji t 

 

           Sumber : SPSS Hasil Pengolahan Data                
Dapat dilihat dari tabel 4.12 hasil uji t diatas adalah sebagai berikut ini : 

Perhitungan t tabel df = n-k-1 = 40 – 2 – 1 = 37 (1,68) 
a. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

   Berdasarkan dari hasil uji t dimana nilai t hitung > t tabel (3.420 > 1,68) dan nilai 
signifikansi sebesar 0,02< 0,05 atau 5% sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, 
artinya Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT Sustraco Adikreasi. 

b. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan  
      Berdasarkan dari hasil uji t dimana nilai t hitung >  t tabel (3.541 > 1,68) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,01 < 0,05 atau 5% sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, 
artinya Budaya Organisasi berpengaruh positif dan  signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT Sustraco Adikreasi. 
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3. Uji Signifikan secara Simultan (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel bebas yang dimasukan 
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau 
terikat. 

 
Tabel 1.6 Hasil Uji F 

 
    

Berdasarkan hasil uji F diatas, diketahui nilai Fhitung sebesar 91.618 dimana nilai Fhitung 
lebih besar dari Ftabel atau sebesar 91.618 > 3,25. Selain itu, diketahui nilai sig. lebih 
kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Gaya 
Kepemimpinan dan Budaya Organisasi secara bersama-sama berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja pada PT Sustraco Adikreasi. 
 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 
Variabel Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT Sustraco Adikreasi  karena nilai thitung lebih besar dari ttabel dengan nilai 
3.420 > 1,68. Selain itu, diketahui nilai sig. sebesar 0,02 dimana nilai sig. lebih kecil dari 
0,05 atau 0,02 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Gaya Kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Sustraco Adikreasi. 
 
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 
Variabel Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 
pada PT Sustraco Adikreasi karena nilai thitung lebih besar dari ttabel dengan nilai 3.541 > 1.68. 
Selain itu, diketahui nilai sig. sebesar 0,01 dimana nilai sig. lebih kecil dari 0,05 atau 0,01 < 
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Budaya Organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Sustraco Adikreasi. 
 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan  dan Budaya Organisasi secara bersama-sama terhadap 
Kinerja Karyawan 
Variabel Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan pada PT Sustraco Adikreasi. Berdasarkan hasil uji F diatas, 
diketahui nilai Fhitung sebesar 91.618 dimana nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel atau sebesar 
91.618 > 3,28. Selain itu, diketahui nilai sig. lebih kecil  dari 0,05 atau 0,00 < 0,05, maka 
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Gaya Kepemimpinana dan Budaya Organisasi secara 
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT 
Sustraco Adikreasi. 
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KESIMPULAN 
Pada dasarnya banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja Karyawan. Setiap organisasi 
memiliki perbedaan faktor yang lebih unggul dan dominan yang mempengaruhi kinerja 
Karyawan. Seperti halnya pada hasil penelitian ini, berdasarkan hasil analisis data serta 
pembahasan yang telah dilaksanakan maka bisa ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT Sustraco Adikreasi. 
2. Budaya Organisasi berpengaruh posotif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT Sustraco Adikreasi. 
3. Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi  berpengaruh positif dan signifikan secara 

bersama – sama  terhadap Kinerja Karyawan pada PT Sustraco Adikreasi. 
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